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BAB IV 
ANALISIS DAN HASIL 
Model empiris yang telah disajikan pada bab III akan 
dianalisis dalam bagian ini. Pertama akan dijelaskan 
penggunaan data dan variabel-variabel dalam penaksiran 
model. Variabel-variabel itu meliputi pertumbuhan ekonomi 
yang ditunjukkan oleh pertumbuhan Produksi Domestik Brute 
(PDB), Hutang Luar Negeri Pemerintah, Investasi Langsung 
Asing, Pelarian Modal, Ekspor dan Tabungan Domestik. 
Selanjutnya disajikan hasil penaksiran model beserta 
analisisnya. Dalam kaitan ini dievaluasi hasil-hasil 
perhitungan untuk melihat apakah penaksir parameter mem-
punyai kesesuaian teori dan berarti secara statistik. 
Untuk maksud tersebut tersedia tiga kriteria yakni krite-
ria ekonomi, kriteria statistik dan kriteria ekonometri1. 
4.1. Diskripsi Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
tahunan sepanjang periode 1969 - 1991 dengan sumber sekun-
der. Pemilihan rentang waktu ini berkaitan dengan perkem-
bangan ekonomi Orde Baru di mana pemerintah lebih memu-
1. A.Koutsoyiannis, Theory of Econometrics, MacMil-
lan Publisher Ltd., London, 1985, p. 10. 
77 
.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
78 
satkan perhatian terhadap permasalahan ekonomi dari pada 
politik. Selain itu, selama periods tersebut ada konsis-
tensi kebijaksanaan yang lebih banyak mengacu pada pertum-
buhan disamping pemerataan yang dirancang dalam bentuk 
Rencana Pembangunan Lima Tahun (REPELITA). 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, variabel depen-
den yang digunakan adalah Pertumbuhan Ekonomi (GR), se-
dangkan variabel independen meliputi Hutang Luar Negeri 
Pamer intah ( NGRY), Investas i Lang sung Aain~ ( NPRY) .t PI:! ~A.-
rian Modal (CFRY), Ekspor (XRY), dan Tabungan Domestik 
( SRY). 
Data yang digunakan dalam bentuk riil untuk menghi-
langkan pengaruh inflasi. Perhitungan inflasi menggunakan 
Indeks Harga Konsumen (IHK) dengan tahun dasar 1980. 
Penggunaan rasio antara variabel independen dengan var1a-
bel dependen riil (PDB) adalah sesuai dengan spesifikasi 
model yang dikemukakan dalam bab III. Selanjutnya penje-
lasan masing-masing variabel dapat diikuti pada uraian 
sub-bab berikut. 
4.1.1. Pertumbuhan Ekonomi (GR) 
Pertumbuhan ekonomi yang digunakan sebagai variabel 
dependen adalah pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). 
PDB merupakan nilai keseluruhan barang dan jasa yang sebe-
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narnya diproduksi dan dihasilkan diwilayah negara yang 
bersangkutan baik oleh masyarakat dalam negeri ataupun 
asing. Variabel ini diharapkan lebih mencerminkan perkem-
bangan perekonomian suatu negara. Untuk mengukur pertum-
buhan digunakan rumus : 
PDBt - PDBt-1 
GR = 
PDBt-1 
100 % 
di mana t menunjukkan tahun yang berlaku. 
4.1.2. Hutans Luar Neseri Pemerintah (NGRY) 
Hutang Luar Negeri Pemerintah yang digunakan merupa-
kan pinjaman luar negeri bersih yang tercatat pada pas 
modal pemerintah dalam neraca pembayaran Indonesia. 
bersih diperoleh dengan cara mengurangi penerimaan 
pemerintah dengan pelunasan cicilan pinjaman 
bunganya. 
4.1.3. Investasi Lanssung Asing (NPRY) 
Nilai 
hutang 
beserta 
Investasi Langsung Asing yang ada dalam neraca 
pembayaran Indonesia digunakan sebagai pendekatan hutang 
luar negeri swasta. Penanaman Modal Asing (PMA) diguna-
kan karena variabel ini berperan besar dalam pembentukan 
modal asing di Indonesia. Investasi swasta asing lainnya 
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seperti investasi portofolio misalnya, 
andil yang berarti. 
4.1.4. Ekspor (XRY) 
80 
tidak memberikan 
Variabel ekspor yang digunakan merupakan ekspor 
barang dan jasa yang diperoleh dari Statistik Tahunan Biro 
Pusat Statistik (BPS). Dimasukkannya variabel ekspor 
didasarkan atas semakin berperannya pengaruh perdagangan 
internasional dalam upaya meningkatkan kegiatan perekono-
mian Indonesia. 
4.1.5. Tabungan Domestik (SRY) 
Variabel tabungan domestik merupakan penjumlahan 
atas tabungan pemerintah dan tabungan masyarakat. Tabungan 
peme- rintah diperoleh dari pengurangan penerimaan domes-
tik terhadap pengeluaran rutin, sedangkan tabungan masya-
rakat merupakan penjumlahan atas giro, deposito berjangka 
dan tabungan. Data tabungan domestik diperoleh dari Nota 
Keuangan RI dan Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia, 
berbagai tahun penerbitan. 
4.1.8. Pelarian Modal (CFRY) 
Penggunaan variabel pelarian modal (capital flight) 
didasarkan atas besarnya nilai variabel ini dalam pereko-
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nomian Indonesia. Batasan yang digunakan tentang pelarian 
modal berbeda-beda2. Dalam penelitian ini komponen Net 
Error and Omissions (NEO) dan arus modal jangka pendek 
dianggap sebagai pelarian modal. Data yang diperlukan 
diambil dari Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia 
terbitan Bank Indonesia. 
4.2. Hasil Estimasi 
Sebagaimana yang sudah dikemukakan, model empiris 
yang tersaji dalam bab III diestimasi dengan metode OLS 
dan diolah dengan komputer dengan menggunakan paket pro-
gram DATAFIT3. Dalam keluaran program ini telah tersedia 
hasil t-test, R2, F-test dan D.W. statistik. Sedangkan 
untuk uji diagnostik (uji penyimpangan asumsi klasik) 
tersedia dua versi uji statistik, yakni, versi LM (La-
grange Hultiplier) dan versi F. Kedua versi ini memungkin-
kan kita untuk meneliti apakah anggapan dasar seperti, 
misalnya non-otokotokorelasi, linieritas, dan homoskedas-
tisitas terbukti atau tidak4. 
2. Lihat M. Ikhsan, loc. cit., hal. 85. 
3. Pesaran and Pesaran, loc. cit., 1989. 
4. Insukindro, ''Model Koreksi Kesalahan Untuk 
mintaan Impor Bahan Bakar Minyak di Indonesia", 
No.1, Thn. V, FE-UGM, 1990, hal. 45. 
Per-
JEBI, 
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Model yang diestimasi terdiri atas model linier sta-
tis dan model linier dinamis. Dalam model dinamis diguna-
kan Model Koreksi Kesalahan atau Error Correction Hodel 
(ECM). Hasil estimasi ditunjukkan dalam tabel 4.1 dan 4.2 
berikut. 
Tabel 4.1. 
Estimasi Model Linier 
GR = 13,4130 - 0,3224 NGRY + 0,2750 NPRY + 0,4462 CFRY - 0,0021 XRY - 0,2589 SRY 
(4,4751) (-2,3043) (2,2434) (0,4140) ( -0' 1007) (-1,6942) 
R2 = 0,3031 F = 1,4787 
Uji Diagnostik : 
1. Otoi;ore 1 asi 2. Linieritas 3. Normalitas 
D.W. = 1,2688 L.H. (1) = 0,7834 L .11. (1 l = 0,3481 
L.H.(1) = 3,1803 F (1,9) = o;5642 
F(1,16) = 2,5674 
4. Heteroscedastisitas 
L.M. ( 1) = 0,2169 
F(1,21l = 0,1999 
ll Angka dalam kurung adalah t-statistik 
Tabel 4.2 
Estimasi Model Dinamis ECM 
DGR = 11,0546 - 0,4466 DNGRY + 0,3236 DNPRY + 01 1963 DCFRY - 0,0144 DXR (2,1809) (-3,6944) (3,4833) (0,2059) (-0,8624) 
- 0,9406 DSRY - 0,9151 HGRY(-1) - 0,3803 HPRY(-1) - 3,6849 CFRY(-1) 
(-1, 7757) (-3,2192) (-2,0606) (-2,9214) 
- 0,6802 XRY(-1) - 0,5411 SRY(-1) + 0,6259 EGR 
(-3,6617) (-1,4356) (3,4761) 
EGR = Error Correction Term 
D = Variabel First Differrence 
l) Angka dalam kurung adalah t-statistik 
R2 = 0.8509 F = 5.1864 
Uji Diagnostik 
1. Otokore 1 asi: 2. Linieritas: 3. Normal i tas: 
D.W. = 2,0557 L.M.(l) = 0' 1467 L.M.(l) = 0,8524 
L.M. (1) = 0,2469 F (1, 9) = 0,0604 
F (1, 9) = 0,1021 
4. Heteroskedastisitas: 
L.M.(1) = 1,0070 
F(1,20) = 0,9594 
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4.3. Analisis Hasil 
4.3.1. Analisis Statistik 
Berdasarkan hasil estimasi model linier statis se-
perti yang terlihat pacta tabel 4.1, variabel hutang luar 
negeri pemerintah (NGRY) dan investasi langsung asing 
(NPRY) berpengaruh secara signifikan dengan derajat keya-
kinan 5 %. Ini terlihat dalam nilai t-statistik variabel 
NGRY sebesar 2,30 dan untuk variabel NPRY sebesar 2,24. 
Variabel-variabel pelarian modal, ekspor dan tabungan 
domestik tidak signifikan. Namun estimasi model ini memi-
liki nilai R2 yang rendah, yaitu 0,3031. Sedangkan untuk 
uji secara keseluruhan variabel independen dengan variabel 
dependen ditunjukkan oleh nilai F yaitu 1,4787. Nilai F 
hitung ini lebih kecil dari nilai F tabel pada a 5 %. Hal 
ini menunjukkan adanya gejala multikolinieritas pada model 
linier statis. Rendahnya nilai DW, yaitu 1,2688, memberi-
kan indikasi adanya gejala otokorelasi. Terjadinya pe-
nyimpangan atas asumsi klasik dapat diperbaiki dengan 
beberapa cara5. Mengenai perbaikan ini, disajikan dalam 
Appendiks 3. 
5. D. Gujarati, Ekonometrika Dasar, terjemahan, Er-
langga, Jakarta, 1988, hal. 153-230. 
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Dengan model dinamis ECM pada tabel 4.2, variabel-
variabel yang ditaksir menunjukkan hasil yang diharapkan. 
Variabel koreksi kesalahan atau error correction term 
(ECT) yang merupakan syarat ketepatan spesifikasi model 
dapat terpenuhi, terlihat dari nilai t-statistik 3,476 
yang memiliki derajat kepercayaan 1% (dalam studi ini 
adalah EGR). Seperti yang sudah diuraikan dalam bab III, 
variabel koreksi kesalahan (ECT) yang signifikan menunjuk-
kan adanya pola hubungan yang stabil antara variabel yang 
diteliti dengan variabel-variabel penjelasnya. Hal terse-
but juga menandakan bahwa model ECM yang digunakan mempu-
nyai validitas tak meragukan. Dengan demikian dapat dika-
takan bahwa dalam model ECM yang diajukan terdapat pola 
hubungan yang stabil antara variabel-variabel hutang luar 
negeri pemerintah, investasi langsung asing, pelarian 
modal, ekspor dan tabungan domestik dengan pertumbuhan 
ekonomi. 
Besarnya nilai R2 adalah 0,85 dan nilai F hitung 
5,186 adalah lebih besar dari F tabel. Dengan demikian 
secara bersama variabel -variabel independen memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen. Namun, seperti telah 
dikemukakan, ukuran validitas model dalam pendekatan ini 
adalah pada variabel error correction-nya. 
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Dalam jangka pendek, variabel-variabel penjelas hu-
tang luar negeri pemeritah, investasi langsung asing dan 
tabungan domestik memiliki pengaruh yang signifikan terha-
dap pertumbuhan ekonomi sebagaimana terlihat dalam nilai 
t-statistiknya, masing-masing 3,6944, 3,4833 dan 1,7757. 
Sedangkan untuk variabel pelarian modal dan ekspor tidak 
signifikan. Dalam jangka panjang semua variabel yang 
diteliti menunjukkan hasil signifikan. 
Berkaitan dengan uji diagnostik, tabel 4.2 memperli-
hatkan untuk model dinamis ECM melalui dua versi uji sta-
tistik yaitu versi LM (Lagrange Multiplier) dan versi F. 
Kedua versi ini memungkinkan untuk meneliti apakah anggap-
an dasar seperti misalnya non-otokorelasi, homoskedastisi-
tas dan linieritas terpenuhi atau tidak. Nilai kritis 
untuk uji statistik yang terkait dengan versi LM dan F 
masing-masing dapat diperoleh dari tabel statistik Kai-
Kuadrat (Chi-Square = CS) dan tabel statistik F, sedang-
kan angka dalam kurung menunjukkan derajat kebebasan 
(degree of freedom) dari uji yang bersangkutan. 
Sebagai contoh mengenai uji diagnostik homoskedasti-
sitas. Nilai hitung uji termaksud menurut versi LM(1) dan 
F(1,20), masing-masing besarnya 1,0070 dan 0,9594. Nilai 
.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
86 
tabel statistik CS(l) dan F(l,20) pada derajat signifikan-
si marginal (marginal significance level) sebesar 5%, 
masing-masing adalah 3,84 dan 4,35. Ini menunjukkan bahwa 
nilai hitung lebih kecil dari nilai tabel (nilai kritis-
nya) atau, hipotesa nol (Ho) homoskedastisitas dapat 
diterima. Dengan cara yang sama, dari tabel 4.2 dapat di-
tunjukkan bahwa anggapan dasar OLS atau hipotesa nol: non-
otokorelasi, linieritas dan normalitas dapat diterima atau 
terpenuhi. Mengenai tidak adanya hubungan multikolinier 
yang serius dalam model ini, dapat dilihat dalam tabel 
yang tersaji pada Lampiran 2 : Estimated Correlation 
Hatrix of Variable. 
4.3.2. Analisis Ekonomi 
Dari serangkaian uji statistik dan ekonometri di 
atas, Model Koreksi Kesalahan (ECM) dilihat sebagai model 
yang memenuhi ketepatan sebuah model untuk menerangkan 
pengaruh variabel-variabel penjelas dalam studi ini terha-
dap variabel pertumbuhan. Dengan demikian model ECM yang 
tersaji memiliki ketepatan (goodness of fit) sebuah model. 
Uraian selanjutnya dalam sub-bab ini adalah analisis 
ekonomi hasil regresi model dinamis ECM. 
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Dalam model dinamis ECM, untuk maksud kriteria 
ekonomi, nilai elastisitas baik untuk jangka pendek maupun 
jangka panjang dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut6. 
Tabel 4.3 
Koefisien Elastisitas Model Dinamis ECM 
Koefisien 
Variabel Elastisitas 
Independen 
Jangka Jangka 
Pendek Panjang 
Hutang Luar Negeri - 0,64a o,osa 
Pemerintah (NGRY) 
Investasi Asing o,52a - o,ozb 
Swasta (NPRY) 
Pelarian Modal o,o5d 0,1sa 
(CFRY) 
Ekspor (XRY) - 0,0~ o,o5a 
Tabungan Domestik 0,13b - 0,04c 
(1~HY) 
Catatan: 
Pertumbuhan merupakan variabel dependen 
a signifikan pada a 1 % 
b signifikan pada a 5 % 
c signifikan pada a 10 % 
d insignifikan 
6. Untuk melihat hubungan antar variabel menjadi le-
bih bermakna, dibuat konversi dari bentuk unit ke dalam 
bentuk elastisitas dengan menggunakan rumus yang tersaji 
dalam Appendiks 4. Hal yang sama untuk model linier 
statis (beserta hasil perhitungannya) dapat dilihat dalam 
Appendiks 5. 
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Hutang luar negeri pemerintah berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek dengan 
nilai koefisien -0,64. Hasil estimasi tersebut dapat 
ditafsirkan bahwa kenaikan hutang luar negeri sebesar 1 % 
akan mengurangi pertumbuhan ekonomi sebesar 0,64 %. Penga-
ruh buruk hutang luar negeri tersebut searah dengan hasil 
penelitian Dowling dan Hiemenz yang menunjukkan adanya 
ketidakefektifan penggunaan hutang di negara-negara Asia 
yang berpendapatan rendah7. Dikemukakan dua penyebabnya 
adalah : pertama, hutang luar negeri yang seharusnya untuk 
membangun social overhead capital ternyata dipergunakan 
untuk keperluan lain yang tidak produktif. Kedua, kebi-
jaksanaan yang menitikberatkan strategi industrialisasi 
substitusi impor di sektor pertanian dan industri yang 
dibarengi dengan kontrol pemerintah yang ketat terhadap 
aktivitas ekonomi akan meningkatkan ICOR dan berarti 
menurunkan produk marginal hutang luar negeri. Untuk 
kasus Indonesia hal tersebut terjadi pada tahap awal 
pembangunan pemerintah Orde Baru. Selain itu, pemerintah 
Indonesia juga sering menggunakan hutang luar negeri untuk 
keperluan force majure. 
7. Dalam Mudrajat Kuncoro, loc. cit., hal. 40. 
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Hutang luar negeri pemerintah baru membawa manfaat 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang 
dengan 
hutang 
nilai elastisitas 0,06. Ini 
luar negeri pemerintah sebesar 
berarti, kenaikan 
1 %, dalam jangka 
panjang, akan mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 0,06%. 
Meskipun dampak ini kecil, namun hal tersebut membuktikan 
bahwa Indonesia telah menunjukkan kemampuan dal~m mengelo-
la hutang luar negerinya karena adanya proses learning by 
doing. 
Investasi langsung asing memberi indikasi berpenga-
ruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka 
pendek dengan elastisitas 0,52. Artinya, kenaikan inves-
tasi langsung asing sebesar 1 % dalam jangka pendek akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,52 %. Dengan 
kemampuan manajemen yang tinggi, investasi langsung asing 
merupakan injeksi dalam perekonomian, oleh karena itu akan 
meningkatkan produksi nasional dan pada akhirnya mendorong 
pertumbuhan. 
Dalam jangka panjang, investasi langsung asing 
memberi indikasi menghambat pertumbuha~ dengan elastisitas 
sebesar -0,02. Ini berarti, apabila ada kenaikan investa-
si langsung asing sebesar 1 %, maka dalam jangka panjang 
pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar 0,02 %. Diperkira-
kan hal tersebut terjadi karena adanya repatriasi modal 
dan hasil modal oleh pihak asing. 
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Pengaruh pelarian modal terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia dalam jangka pendek tidak signifikan. Hasil 
ini memberi indikasi bahwa pelarian modal yang terjadi 
disebabkan karena adanya ketidakstabilan perekonomian 
makro. Apabila perekonomian kembali stabil, maka modal 
akan kembali ke dalam negeri. Diperkirakan pula, modal 
yang lari ke luar negeri adalah milik perseorangan sehing-
ga sulit dideteksi. Kemungkinan lain, modal yang dilari-
kan ke luar negeri adalah dana yang menganggur sehingga 
tidak begitu mengganggu kegiatan perekonomian di dalam 
negeri. 
Dalam jangka panjang, pelarian modal memberi indika-
si berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi seba-
gaimana ditunjukkan oleh nilai elastisitas, yaitu 0,16. 
Apabila terjadi kenaikan pelarian modal sebesar 1 %, dalam 
jangka panjang pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar 
0,16%. Kemungkinan, kenyataan ini terjadi karena modal 
yang dilarikan ke luar negeri menghasilkan pendapatan yang 
akhirnya dibelanjakan di dalam negeri. Melalui proses 
multiplier hal tersebut akan meningkatkan pengeluaran 
sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam jangka 
panjang, diperkirakan terjadi repatriasi modal Indonesia 
yang mangkir di luar negeri. 
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Pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi dalam 
jangka pendek tidak signifikan. Arah negatif pada hasil 
tafsiran diduga menunjukkan bahwa dalam jangka pendek 
penerimaan devisa ekspor dipergunakan untuk membiayai 
impair, demikian pula banyak dipergunakan untuk pembayaran 
bunga dan cicilan hurang seperti terlihat pada angka DSR 
Indonesia yang makin meningkat dalam sepuluh tahun terak-
hir ini. 
Dalam jangka panjang da~pak ekspor yang meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi baru terlihat, yaitu dengan nilai 
elastisitas 0,05. Hal ini berarti bahwa kenaikan 1 % eks-
V~~ ~k~H m~NiN~4~~4~H p~~~umkuk~H ~~~H~mi ~~~~~~f ~J~~~= 
Mengenai keoilnya besaran ekspor, hal ini disebabkan oleh 
efek negatif ekspor dalam jangka pendek (untuk impor dan 
pembayaran hutang) yang masih terasa dalam jangka panjang 
sehingga mengurangi kenaikan yang sebenarnya. 
Dalam jangka pendek tabungan domestik memberi indik-
asi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
sebagaimana dilihat pada elastisitasnya sebesar 0,13. Ini 
dapat ditafsirkan bahwa kenaikan tabungan domestik sebesar 
1% akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,13 %. 
Dampak positif yang ditimbulkan dari tabungan domestik 
menunjukkan bahwa dana dari mobilisasi tabungan langsung 
dijadikan sumber pembiayaan investasi. Mekanisme langsung 
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ini disebabkan oleh karena terdapatnya kelangkaan modal di 
dalam negeri. Dalam jangka panjang, tabungan domestik 
berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi yang ditun-
jukkan oleh elastisitas sebesar -0,04. Namun dampak terse-
but kecil dan signifikan pada derajad kepercayaan 10%. 
Terjadinya perubahan dampak yang ditimbulkan oleh 
tabungan domestik dalam jangka panjang ini diduga karena 
tabungan domestik tidak dipergunakan secara produktif yang 
disebabkan oleh faktor-faktor seperti kredit macet. 
Kemungkinan ini didukung oleh kenyataan bahwa efisiensi 
perekonomian relatif rendah yang diindikasikan oleh besar-
nya angka !COR. Fenomena ini menunjukkan bahwa memegang 
tabungan di dalam negeri mencerminkan faktor psikologis 
yang tidak menguntungkan bagi perekonomian dalam jangka 
panjang. 
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BAB V 
KESIKPULAN DAN IKPLIKASI 
5.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini ada-
lah sebagai berikut : 
(1). Indonesia masih menghadapi kelangkaan modal untuk 
memacu pertumbuhan ekonomi dan ketertinggalannya dari 
negara-negara maju. Untuk mengatasi hal tersebut arus 
m~d~l ~~in~ dibutuhkan aebagai penutu~ ~~~~ k~~~Md~Htl~M 
yang terjadi dl dalam neQeri. Bepanjang periode 1Q6Q-1QQ1 
arus modal a~in" telah berperan beBar dalam menutupl 
kelangkaan modal di Indonesia. 
(2). Sepanjang periods 1969 - 1991 pertumbuhan ekonomi 
Indonesia rata-rata 6,7% per tahun. Selama periods terse-
but, sumber pembiayaan asing seperti hutang luar negeri 
pemerintah, investasi langsung asing dan ekspor memegang 
peranan penting. Tujuan penelitian ini adalah ingin meli-
hat pengaruh arus modal asing tersebut terhadap pertumbuh-
an ekonomi Indonesia. 
(3). Dalam hasil estimasi yang menggunakan model koreksi 
kesalahan (ECM) dapat dikemukakan sebagai berikut 
3.1. Hutang luar negeri pemerintah berpengaruh menurun-
kan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek dengan 
elastisitas -0,64. Pengaruh tersebut berubah men-
93 
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jadi positif dalam jangka panjang, meskipun hanya 
memiliki elastisitas yang kecil, yakni sebesar 
0,06. Keduanya berpengaruh secara signifikan. 
3.2. Investasi langsung asing berdampak positif dalam 
jangka pendek dan signifikan dengan elastisitas 
0,52, tetapi berdampak negatif dalam jangka pan-
jang dan signifikan dengan elastisitas -0,02. 
3.3. Pengaruh pelarian modal terhadap pertumbuhan eko-
nomi dalam jangka pendek tidak signifikan. Dalam 
jangka panjang pengaruhnya positif dan signifikan 
dengan elastisitas sebesar 0,16. 
3.4. Ekspor berpengaruh tidak signifikan terhadap per-
tumbuhan ekonomi dalam jangka pendek. Dalam jang-
ka panjang pengaruhnya positif dan signifikan 
dengan elastisitas sebesar 0,05. 
3.5. Dalam jangka pendek tabungan domestik berpengaruh 
positif dan signifikan dengan elastisitas 0,13. 
Dalam jangka panjang berpengaruh negatif 
elastisitas sebesar -0,04. 
dengan 
3.6. Model koreksi kesalahan (ECM) yang diajukan dalam 
penelitian ini mampu menjelaskan pola hubungan 
yang stabil baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang dari variabel yang diteliti. Variabel 
error correction term (ECT) yang signifikan pada 
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tingkat kepercayaan 1 % menunjukkan ketepatan spe-
sifikasi model yang digunakan. Dengan demikian 
model ini dapat digunakan untuk peramalan dengan 
baik. 
5. 2. lmplikasi 
Dari kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dapat di-
sarankan beberapa hal : 
(1). Agar hutang luar negeri pemerintah berdampak positif 
baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang, 
manajemen hutang oleh pemerintah Indonesia yang selama ini 
dinilai cukup baik perlu lebih ditingkatkan antara lain 
dengan mengarahkan penggunaan hutang pada proyek-proyek 
ber-tenggang waktu (grace period) pendek. 
(2). Mengingat dalam jangka panjang investasi langsung 
asing berdampak negatif maka perlu dilakukan peningkatan 
pengkaitan ke depan dan ke belakang dalam investasi asing. 
Stabilitas ekonomi dan politik diharapkan akan dapat 
menghambat repatriasi modal asing. Insentif agar investa-
si asing mau lebih lama tinggal dapat pula diberikan tax 
holiday, menghilangkan direct unproductive activities, 
debirokratisasi, dan penyediaan infrastruktur yang lebih 
baik. 
(3). Pelarian modal yang pada dasarnya menghilangkan po-
tensi pertumbuhan ekonomi perlu dicegah dengan cara men-
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jaga agar tingkat balas jasa riil dari aset finansial di 
dalam negeri tetap menarik. Cara yang dapat ditempuh 
adalah dengan membiarkan tingkat suku bunga pada tingkat 
keseimbangan dan mengupayakan agar inflasi dapat ditekan 
seoptimal mungkin. Stabilitas perekonomian secara makro 
tetap perlu dijaga. 
(4). Pengaruh positif ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi 
memerlukan kebijaksanaan penggalakan ekspor non-migas 
melalui insentif ekspor dan menghilangkan biaya tinggi. 
Dalam menggunakan bahan impor sebagai input dari barang 
yang akan diekspor perlu diimbangi dengan menjaga dasar 
tukar perdagangan sehingga dapat menarik manfaat atas 
perdagangan. 
(5). Dampak negatif tabungan domestik dapat diatasi de-
ngan menciptakan balas jasa yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan balas jasa di luar negeri dan mekanisme perkreditan 
yang transparan sehingga dapat langsung menjadi sumber 
pembiayaan investasi di dalam negeri. 
(6). Penggunaan model ECM dalam studi ini merupakan salah 
satu dari model ekonometri yang tersedia. Model lainnya, 
misalkan model linier, dapat pula dipergunakan setelah 
dilakukan perbaikan penyimpangan asumsi klasik sehingga 
terbebas dari apa yang disebut sebagai regresi lancung. 
.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
DAFTAR PUSTAKA 
Abbott, G.C., 1977, International Indebtness and Develop-
ing Countries, Croom Helm, London. 
Andrianus Mooy, 1990, "Kebij aksanaan Penyesuaian Menuju 
Pemerataan", Pangsa, No.1/IV, FE-UGM, Yogyakarta, 
hal. 32-45. 
Anggito Abimanyu, 1988, Hinyak Bumi dan Bantuan Luar Ne-
geri Dalam Perekonomian Indonesia, STIE-YKPN, Yogya-
karta. 
Anwar Nasu t ion, 1988, "Penyesuaian In ternasional Un tuk 
Menghadapi Kesulitan Eksternal", Prisma, No.9, Tahun 
XVIII, LP3ES, Jakarta, hal. 3-27. 
---------- 1985, "Perubahan Kurs Mata Uang Konvertibel 
Sejak September 1985", Prisma, No. 6, Tahun XV, 
LP3ES, Jakarta, hal. 43-53. 
Boediono, 1990, Teori Pertumbuhan Ekonomi, BPFE, Yogya-
karta. 
Both Anne dan Peter Me Cawley, 1981, Perekonomian Indone-
sia Sejak Pertengahan Tahun Enampuluhan, dalam Anne 
Both dan Peter Me Cawley, Ekonomi Orde Baru, ter-
jemahan Boediono, LP3ES, Jakarta. 
Chenery, H.B. and A.M. Strout, 1966, "Foreign Assistance 
and Economic Development", The American Economic 
Review, Vol. LVI, No. 4, pp. 679-733. 
Christianto Wibisono, 1988, "Mites Krisis Hutang", Kompas, 
Gramedia, Jakarta, 17 Februari. 
Dehesa, G.D., 1985, Institutional Structure for External 
Debt Management, dalam Mehran (ed.), External Debt 
Management, IMF, Washington D.C. 
Dwi Pramaya Bhakti, 1993, "Pelarian Modal, Sebab dan 
Pencegahannya", Kompas, Gramedia, Jakarta. 
Dernburg, T.F. and D.M. McDougall, 1985, Macro Economics : 
Theory and Policies, McGraw-Hill Book Company, New 
York. 
En dang Sih Prapt i, 1991, "Der i vas i Tear i S iklus Kehidupan 
Produk (Product Life Cycle Theory) Jawaban Atas 
Kegagalan Teori Heckscher-Ohlin", JEBI, No. 1, Tahun 
VI, FE-UGM, Yogyakarta, hal. 57-73. 
Enge 1 ina Pat t isiana, 1982, "Dampak-Dampak Kegiatan Pena-
naman Modal Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indo-
nesia", Analisa, No. 9, CSIS, Jakarta, hal. 881-889. 
Feder, G., 1983, "On Export and Economic Growth", Journal 
of Development Economics, Vol. 12, North-Holland 
Publishing Company, pp. 59-73. 
97 
.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
98 
Gillis, Malcom et al., 1983, Economic of Development, W.W. 
Norton and Company, New York. 
Gujarati, D., 1988, Ekonometrika Dasar, terjemahan, Er-
langga, Jakarta. 
Glassburner et al., 1987, Teori dan Kebijaksanaan Ekonomi 
Hakro, LP3ES, Jakarta. 
Gupta, K.L. et al., 1983, Foreign Capital Saving and 
Growth An International Cross Section Study, 
D. Reidel Publishing Company, Dordecht, Holland. 
---------- and M.A. Islam, Foreign Saving and Growth, 
Boston. 
Hal Hill.. 1990, Investasi Asing dan Industrialisasi di 
Indonesia, LP3ES, Jakarta. 
Insukindro, 1989, "Dynamic Specification Applicable to The 
Indonesian Monetary Sector : A Review", EKI, Vol. 7, 
No.1, LPEM, FE-UI, Jakarta, hal. 8-23. 
---------- 1990, "Komponen Regresi Jangka Panj ang Model 
Ekonomi : Sebuah Studi Kasus Impor Barang di Indone-
s1a , JEBI, No.2, Tahun V, FE-UGM, Yogyakarta, 
hal. 1-11. 
----------, 1990, The Short and Long Term Determinants of 
Honey and Bank Credit Harket in Indonesia, PhD. The-
sis, University of Essex, UK., tidak dipublikasikan. 
---------- 1991, "Regresi Linier Lancung Dalam Analisis 
Ekonomi", JEBI, No.1, Tahun VI, FE-UGM, Yogyakarta, 
hal. 75-87. 
Jhingan, M.L., 1988, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, 
Rajawali Press, Jakarta. 
Koutsoyiannis, A., 1985, Theory of Econometrics, Me Millan 
Publisher Ltd., London. 
Kwan, S.K. and D.F. Ruccio, 1985, Debt and Development in 
Latin America, University of Notre Dame Press, 
Indiana. 
Lepi T. Tarmidi, 1983, "Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Modern", Economica, Vol. XI, No. 1, FE-UI, Jakarta, 
hal. 68-73. 
Maddala, G.S., 1992, Introduction to Econometrics, Me Mil-
lan Publishing Company, New York. 
Mahyudin Ikhsan, 1990, Kapasitas Pembayaran Beban Hutang 
Luar Negeri, Pusat Antar Universitas Bidang Eko-
nomi, UI, Jakarta. 
----------, 1989, "Pelarian Modal dari Indonesia: Es-
timasi dan Masalahnya", Ekonomi Keuangan Indonesia, 
Vol.XXXVII, No.1, LPEM, FE-UI, Jakarta, hal. 83-113. 
Maria Kasih, F .K., 1982, "Praktek .dan Teori Pembangunan 
Ketergantungan", Analisa, No. 9, CSIS, Jakarta, 
hal. 793-804. 
.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
99 
Meir, G.M., 1989, Leading Issues in Economic Development, 
Oxford University Press, New York. 
Mas ley, Pau 1, 1980, "Aid, Saving and Growth Revisited", 
Oxford Bulletin of Economic and Statistic, No. 42, 
pp. 79-95. 
Mubariq Ahmad, 1991, "Hutang Luar Negeri Indonesia Periods 
1967-1988", Prisma, No. 9, Tahun XX, LP3ES, Jakarta, 
hal. 13-30. 
Muchtarudin Siregar, 1990, Pinjaman Luar Negeri dan Pem-
biayaan Pembangunan di Indonesia, LPFE-UI, Jakarta. 
Mudrajat Kuncoro, 1989, "Dampak Arus Modal Asing Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi dan Tabungan Domestik", Prisma, 
No. 9, Tahun XIX , Jakarta, hal. 26-47. 
Mckie Jamie dan Sjahrir, 1990, "Perkembangan Terakhir Eko-
nomi Indonesia", Prisma, No. 3, Tahun XIX, LP3ES, 
Jakarta, hal. 40-52. 
Nopirin dan Anggi to Abimanyu, 1987, "Pergeseran 
Tukar dan Pengaruhnya Terhadap Hutang Luar 
Indonesia", Prisma, No. 2, Tahun XIV, LP3ES, 
ta, hal. 74-86. 
Nilai 
Negeri 
Jakar-
---------, 1991, Ekonomi Internasional, BPFE, Yogyakarta. 
Papanek, G.F., 1973, "Aid, Foreign Privat Investment and 
Growth in Less Developed Countries", Journal of 
Political Economy, Vol. 81, pp. 120-130. 
----------, 1972, "The Effect of Aid and Other Resource 
Transfers on Saving and Growth in Less Developed 
Countries", Economic Journal, Vol. 82, No. 327, 
pp. 934-950. 
Pesaran M.H. and B. Pesaran, 1987, Data-Fit : An Intera-
tive Econometric of Software Package, Oxford Univer-
sity Press. 
Paduma B.Rana and J.M.Dowling Jr., 
Foreign Capital on Growth : 
Developing Countries", The 
Vol. XXVI, No. 1, pp. 3-11. 
1988, "The 
Evidence 
Developing 
Impact of 
from Asian 
Economics, 
----------, 1987, "Foreign Direct Investment and Economic 
Growth in the Asia and Pacific Region", Asian Devel-
opment Review, Vol. 5, No.1, pp. 100-115. 
Riyanto, 1993, "Terminologi Capital Flight", Suara Pemba-
haruan, Penerbit Sinar Harapan, Jakarta, 25 Mei. 
Rizal Ramli, 1991, "Hutang Luar negeri Indonesia Kon-
traksi dan Beban Ekonomi", Prisma, No. 9, Tahun XX, 
LP3ES, Jakarta, hal. 3-11. 
Sicat, G.P. dan H.W. Arndt, 1988, Ilmu Ekonomi Untuk Kon-
teks Indonesia, LP3ES, Jakarta. 
Soediyono R., 1987, Ekonomi Internasioanal, Liberty, Yog-
yakarta. 
.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
100 
Sritua Arief dan Adi Sasono, 1987, Hodal Asing, Beban Luar 
Negeri dan Ekonomi Indonesia, UI-Press, Jakarta. 
----------, dan Adi Sasono, 1992, Ketergantungan dan 
Keterbelakangan : Sebuah Studi Kasus, LSP Penerbit 
Sinar Harapan, Jakarta. 
----------, 1993, "Pelarian Modal", Kompas, Gramedia, 20 
Juli. 
Syafrudin Karimi, 1986, "Ekspor dan Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia", Hasyarakat Indonesia, No. 2, Tahun XIII, 
LIP!, Jakarta, hal. 199-213. 
Sundrum, R.M., 1986, "Indonesia's Rapid Economic Growth: 
1968-1981", BIES, Vol. XXII, No.3 ,Australia Nation-
al University, Canberra, pp. 40-69. 
----------, 1988, "Indonesia's Slow Economic Growth 1981-
1986", BIES, Vol. XXIV, No. 1, Australia National 
University, Canberra, pp. 37-72. 
Tawang Alun, 1992, Analisa Ekonomi Hutang luar Negeri, 
LP3ES, Jakarta. 
----------, 1984, "Hutang Dun ia Ket iga", Prism a, No. 1, 
Tahun XIV, LP3ES, Jakarta, hal. 65-71. 
Todaro, M.P., 1989, Economic Development in the Third 
World, Longman Inc., New York. 
Wihana Kirana, 1990, "Seleksi Model Permintaan Uang di 
Indonesia 1973-1987", JEBI, No. 2, Tahun V, FE-UGH, 
Yogyakarta, hal. 37-47. 
.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
LAMPIRAN 1 VARIABEL YANG DIGUNAKAN 
OBS GR NGRY NPRY CFRY XRY SRY 
1969 9.3700 19.1400 4.7800 -0.6000 10.2400 0.0200 
1970 5.7100 22.5900 4.2800 0.0900 12.6400 2.9800 
1971 16.4500 39.2700 60.9800 1.0800 14.0500 4.9800 
1972 13.2700 16.8300 17.6200 -0.5200 16.2700 6.5700 
1973 12.4300 11.8700 10.6200 -0.4800 19.8800 6.0800 
1974 6.4000 57.6000 32.6900 1.2400 29.3300 8.4000 
1975 1.9800 12.1500 -10.2100 0.3200 23.5900 10.4600 
1976 10.7500 7.6200 1.1100 0.5100 23.2600 12.3200 
1977 10.5900 4.7800 -0.2500 0.1200 24.0300 11.6000 
~!~·71~ ~~: ·7·71~1~ f-j: !~i~l~l~ ~: j~!¢.1~1~ ~~ : j~'71~1~ j~~: ,'fl~l~l~ ~~~: 4!~1~1~ 
1979 19.7700 4.0300 -1.4300 0.7900 30.7700 10.2600 
1980 14.0000 3.0700 -0.8800 2.4700 33.3600 11.0100 
1981 1.8800 1.9400 0.1500 1.8500 24.6200 10.7500 
1982 5.5100 3.7100 1. 4 700 2.3800 24.6600 10.7700 
1983 4.5300 4.6900 1.7900 -0.6300 28.5300 10.9200 
1984 8.8700 2.3900 0.6300 0.7800 27.6800 12.3800 
1985 1.0000 1.2700 0.0500 -0.7600 21.6600 13.7800 
1986 11.2400 2.9200 1.2300 2.0300 25.7300 15.2600 
1987 6.2200 1.5100 0.1100 1.0000 22.6500 16.1100 
1988 9.8900 1. 2100 0.2500 1.1400 23.6800 17.1800 
1989 9.8300 1.4000 0.1600 1.4600 23.7500 21.5900 
1990 5.2000 0.2700 1.7400 -0.7200 24.7100 28.6800 
1991 5.3400 0.5700 1.7700 -0.2100 24.2000 38.3200 
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LAMPIRAN 2 ESTIMATED CORRELATION MATRIX OF VARIABLES 
NGRY NPRY CFRY XRY SRY 
NGRY 1.0000 0.7882 -0.0097 -0.1487 -0.4840 
NPRY 0.7882 1.0000 0.0348 -0.1132 -0.3010 
CFRY -0.0097 0.0348 1.0000 0.0836 -0.0339 
XRY -0.1487 -0.1132 0.0836 1.0000 0.0317 
SRY -0.4840 -0.3010 -0.0339 0.0317 1.0000 
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LAMPIRAN 3:HASIL ESTIMASI REGRESI LINIER STATIS 
Ordinary least Squares Esti1ation 
Dependent variable is 6R 
23 observations used for esti1ation fro1 1969 to 1991 
Regressor Coefficient Standard error 
c 13.4130 2.9972 
N6RY -0.3224 0.1399 
NPRY 0.2750 0.1226 
CFRY 0.4462 1.0778 
XRY -0.0021 0.0211 
SRY -0.2589 0.1528 
R-Squared 0.3031 F-statistic F(5,17) 
R-Bar-Squared 0.0981 S.E. of Regression 
Residual Su1 of Squar 436.5128 Mean of Dependent Varia 
S.D. of Dependent var 5.3358 Maxi1u1 of log-likelihood 
OW-statistic 1.2688 
Diagnostics Tests 
Test Statistics lH Version F Version 
A : Serial Correlati CHI-SG ( 1) = 3 F (1,16) = 2.5674 
B : Functional Fori CHI-SG ( 1) = 0 F (1,16) = 0.5642 
C : Nor1ality CHI-SG ( 2) = 0 Not applicable 
D : Heteroscedastici CHI-SG ( 1) = 0 F (1,21) = 0.1999 
A : lagrange 1ultiplier test of residual serial correlation 
B : Ra1sey's RESET test using the square of the fitted values 
C : Based on a test of skewness and kurtosis of residuals 
T-Ratio 
4.4751 
-2.3043 
2.2434 
0.4140 
-0.1007 
-1.6942 
1.4787 
5.0673 
8.7065 
-66.4838 
D : Based on the regression of squared residuals on squared fitted values 
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LAMPIRAN 4 : HASIL ESTIMASI REGRESI ECM 
Ordinary Least Squares Estiaation 
Dependent variable is DGR 
22 observations used for estiaation fro• 1970 to 1991 
Regressor Coefficient Standard error T-Ratio 
c 11.0546 5.0689 2.1809 
DNGRY -0.4466 0.1209 -3.6944 
DNPRY 0.3236 0.0929 3.4833 
DCFRY 0.1963 0.9530 0.2059 
DXRY -0.0144 0.0167 -0.8624 
DSRY -0.9406 0.5297 -1.7757 
NGRY(-1 I -0.9151 0.2843 -3.2192 
NPRY(-11 -0.3803 0.1845 -2.0606 
CFRY(-11 -3.6849 1.2613 -2.9214 
XRY(-11 -0.6802 0.1858 -3.6617 
SRYHI -0.5411 0.3769 -1.4356 
EGR 0.6259 0.1800 3.4761 
R-Squared 0.8509 F-statistic F(11,101 
R-Bar-Squared 0.6868 S.E. of Regression 
Residual Sua of Squares 131.4911 "ean of Dependent variable 
S.D. of Dependent variable 6.4795 "axiaua of Log-likelihood 
ON-statistic 
Diagnostic Test 
Test Statistics 
A : Serial Correlation 
B : Functional Fora 
C : Nortality 
D : Heteroscedasticity 
2.0577 
LH Version 
CHI-SI1 ( 
CHI-SO ( 
CHI-SI1 ( 
CHI-511 ( 
1 I = • 2469 
11 = .1467 
21 = .8524 
11 = 1.0070 
A : Lagrange aultiplier test of residual serial correlation 
B : Raasey's RESET test using the square of the fitted value 
C : Based on a test of skeMness and kurtosis of residuals 
D : Based on the regression of squared residuals on squared 
F Version 
F (1,91 = 0.1021 
F (1,91 = 0.0604 
Not Applicable 
F (1,201= 0.9594 
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5.1864 
3.6262 
-0.1832 
-50.8835 
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APPENDIKS 1 KRONOLOGI DAN ASPEK-ASPEK PROGRAM 
PENYESUAIAN DI INDONESIA 1983-1992 
PERANGKAT KEBIJAKAN 
Nilai Tukar 
1. Rupiah didevaluasi 
1983, dari Rp. 703 
saat itu tingkat 
lentur. 
28% terhadap dollar AS, 30 Maret 
menjadi Rp. 907 per dollar AS. Sejak 
nilai tukar mata uang dibuat lebih 
2. Rupiah didevaluasi 31% terhadap dollar AS, 12 September 
1986, dari Rp. 1.134 menjadi Rp. 1.644 per dollar AS. 
Kebijakan Fiskal 
1. Sejak 1983 kebijakan fiskal ketat ditandai oleh : 
a. proyek bermodal besar dan padat-impor (khususnya 
investasi dalam manufaktur, petrokimia dan pertam-
bangan) ditata kembali pada bulan Mei 1983. 
b. pemotongan besar-besaran pada pembelanjaan modal 
riil publik. 
c. lebih banyak sumber daya untuk program sosial; dan 
d. tak ada penambahan pegawai negeri dan tak ada ke-
naikan gaji. 
2. Reformasi pajak diberlakukan dalam bulan Januari 1983, 
melibatkan penyederhanaan struktur administrasi perpa-
jakan terhadap seluruh sumber pajak, penghapusan pajak 
perdagangan luar negeri. 
Kebijakan Moneter dan Keuangan 
1. Reformasi di bidang keuangan dimulai 1 Juni 1983, men-
cakup pembebasan kredit dan pagu kredit bagi operasi 
bank-bank negara, mengurangi cakupan program kredit dan 
memperkenalkan instrumen pengendalian monster baru yang 
berorientasi pasar. 
2. Seperangkat langkah-langkah baru deregulasi 
pada bulan Oktober 1987, Oktober dan Desember 
Maret 1989 yang diarahkan pada perbaikan 
diumumkan 
1988, dan 
kebijakan 
efisiensi sektor keuangan dan pengembangan pasar modal, 
diantaranya, melalui pembukaan hambatan arus modal 
masuk. 
3. Memperbaiki manajemen monster untuk mengendalikan 
inflasi dan mengekang spekulasi mata uang. 
4. Menghapus kredit langsung bank sentral (kredit likuidi-
tas) dan pengurangan besar-besaran sektor ekonomi yang 
105 
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dicakup oleh kredit prioritas yang disubsidi pacta bulan 
Januari 1990 untuk mengekang tekanan inflasi dan pen-
jamuran kredit. 
5. Regulasi baru diumumkan 14 Maret 1991, ditujukan untuk 
memperkuat basis permodalan bank-bank dan memperketat 
pengawasan terhadap lembaga-lembaga keuangan. Langkah-
langkah baru mempersyaratkan sistem perbankan menye-
suaikan diri dengan pedoman standar bank internasional 
(Bank of International Settlement) dengan rasio modal 
terhadap kekayaan bank (capital adequacy ratio-CAR) 
sebesar 8% pacta bulan Desember 1983. 
Kebijakan Perdagangan 
1. Pengurangan untuk semua tarif nominal yang diperkenal-
kan pada bulan April 1985, Oktober 1986 dan Mei 1990. 
2. Langkah-langkah untuk menyediakan masukan harga secara 
internasional bagi para pengekspor yang diumumkan 6 Mei 
1986 dan 28 Mei 1990. Skema ini memperbolehkan para 
pengekspor dan pemasok masukan-masukan bagi pengekspor 
untuk melangkahi sistem lisensi impor dan tarif impor 
atau, jika tidak bisa menghindari sistem itu, bisa 
mengklaim kembali bea masuk, meskipun biaya yang dibe-
bankan oleh hambatan non-tarif tidak dapat dipotong 
biayanya. Bias impor dari sistem yang protektif inite-
lah diperkecil tapi tidak seragam. 
3. Deregulasi utama terhadap sistem lisensi impor diumum-
kan 25 Desember 1986, 15 Januari 1987 dan 29 Mei 1990. 
4. Langkah-langkah tambahan untuk mengurangi bias ekspor 
diumumkan pada bulan Desember 1987 dengan mengurangi 
kerangka regulasi bagi para pengekspor. 
5. Pergeseran penting terhadap hambatan non-tarif, berger-
ak dari hambatan non-tarif ke tarif dan pengurangan 
umum atas tingkat tarif, 28 Mei 1990. Juga mencakup 
penyederhanaan prosedur lisensi di bidang perdagangan, 
manufaktur, kesehatan, agrobisnis, yakni paket kebija-
kan yang bertujuan mengurangi ekonomi biaya tinggi. 
6. Pergeseran lebih lanjut terhadap hambatan non-tarif, 
pengurangan umum tarif impor dan pembukaan kembali beb 
erapa wilayah usaha bagi penanaman modal asing maupun 
domestik yang diumumkan 2 Juni 1991. Beberapa segi 
penting reformasi ini mencakup larangan impor serentak 
terhadap lempengan baja, penghapusan sistem kuota 
ekspor bagi minyak sawit dan kopra, memperkenalkan 
sistem kuota impor bagi kendaraan jadi niaga dan membu-
ka kembali investasi baru bagi manufaktur komponen 
kendaraan. 
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7. Paket Juni 1991 : deregulasi di sektor pertanian dan 
peniadaan NTB (Non-Tariff Barrier) ke Tariff Barrier 
untuk beberapa komoditi. 
8. Paket Juli 1992 : deregulasi di sektor penanaman modal, 
industri basi baja (kini boleh impor besi dengan penge-
naan tarif) dan pemudahan ijin kerja bagi orang asing. 
Kerangka Pengaturan Lain 
1. Pengorganisasian ulang terhadap bea dan cukai, operasi 
pelabuhan dan pengapalan, April 1985, untuk mengurangi 
biaya penanganan dan transportasi serta penyederhanaan 
prosedur administrasi yang mengatur perdagangan antar 
pulau dan luar negeri. Deregulasi selanjutnya terhadap 
kegiatan kelautan (maritim), 21 November 1988, untuk 
mengurangi biaya dan mendorong partisipasi sektor 
swasta termasuk modal asing dan perusahaan pelayaran 
asing. 
2. Langkah-langkah untuk mengurangi persyaratan investasi 
dan lisensi kapasitas, mengendurkan regulasi penanaman 
modal asing dan mengurangi program kandungan lokalnya. 
3. Keppres 21/1989 : deregulasi berupa keppres yang memuat 
daftar negatif investasi sebagai kontras kebijakan 
terdahulu yang terlalu mengatur sektor-sektor kegiatan 
yang boleh dan tidak boleh dimasuki investor asing atau 
domestik. 
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APPENDIKS 2: PENURUNAN PERSAMAAN REGRESI ECM 
(ERROR CORRECTION HODEL) 
108 
Proses penurunan diawali dengan membuat spesifikasi 
hubungan yang kita harapkan antara variabel dependen 
dengan variabel independen dalam bentuk persamaan . Persa-
maan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
GRt* = d 0 + d 1 NGRYt + dz NPRYt + d3 CFRYt + d4 XRYt + 
ds SRY ......................................... (1) 
dimana d 0 , d 1 , d 2 , d 3 , d4 , d5 t 0 
Langkah berikutnya adalah memasukkan variabel-varia-
bel yang diteliti ke dalam fungsi biaya model ECH : 
C8 t = e1 (GRt-GRt*)2 + ez [(1-B)GRt- ft(1-B)Zt]2 ..... (2) 
dimana Zt = f(NGRY,NPRY,CFRY,XRY,SRY) 
B = Backward lag operator 
Hinimisasi fungsi biaya di atas : 
dC 8 t = 2e1 (GRt-GR~*) + 2ez [(1-B)GRt - ft(1-B)Zt] = 0 
dC 8 t = e1 (GR~-GRt ) + ez [(1-B)GRt - ft(1-B)Zt] = 0 
e1GRt - e1GRt + ez GRt - ez BGRt - ezft(1-B)Zt = 0 
e1 GRt + ez GRt = e1 GRt* + ez BGRt + ezft (1-B)Zt 
(e1 + ez) GRt = e1 GRt* + ez BGRt + ezft (1-B)Zt 
dengan e = e1/(e1+ez) , maka · 
GRt = e GRt* + (1-e) BGRt + (1-ez) ft (1-B)Zt ......... (3) 
Dengan mensubtitusikan persamaan (1) ke dalam persa-
maan (3) akan diperoleh 
GRt = d 0 e + d1eNGRYt + 
dseSRYt + (1-e) 
(1-e) fz (1-B)NPRYt 
(1-e) f4(1-B)XRYt + 
dzeNPRYt + d3eCFRYt + d4eXRYt + 
BGRt + (1-e) f1(1-B)NGRYt + 
+ (1-e) f3 (1-B)CFRYt + 
(1-e)fs(1-B)SRYt .......... (4) 
Pemecahan komponen koefisien (1-e)fz(1-B) terhadap 
masing-masing variabel, sehingga diperoleh persamaan : 
GRt = d 0 e + [dze + 
[d3e + 
[d4e + 
[d 5 e + (1-e) 
[d1e+(1-e)f1] NGRY - (1-e)f1 BNGRYt + 
(1-e)fz] NPRYt (1-e) fz BNPRYt + 
(1-e)f3] CFRYt (1-e) f3 BCFRYt + 
(1-e)f4] XRYt (1-e) f4 BXRYt + 
(1-e)fs] SRYt (1-e) fs BSRYt + 
BGRYt ................................... (Sa) 
.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
-. 
109 
Persamaan (Sa) merupakan persamaan dinamik : 
GRt = g 0 + g1NGRYt + g2NPRYt + g3CFRYt + g 4XRYt + g 5SRYt + 
gsBNGRYt +. g 7BNPRYt + g 8BCFRYt + ggBXRYt + 
g 10BSRYt+ g 11BGRt .............................. (5b) 
dimana 
g1 = d1e + (1-e)f1 
g2 = d2e + (1-e)f2 
g3 = d3e + (1-e)f3 
g4 = d4e + (1-e)f4 
g5 = ct 5 e + (1-e)fs 
g6 = -(1-e)f1 
g7 = -(1-e)f2 
g8 = -(1-e)f3 
gg = -(1-e)f4 
g1o= -(1-e)fs 
g11 = (1-e) 
Persamaan (5b) di atas dirubah ke dalam bentuk ECM sehing-
ga menjadi : 
GRt = g 0 + g1NGRYt + g2NPRYt + g 3CFRYt + g4 XRYt + g 5SRYt + 
g 6BNGRYt + g 7BNPRYt + g 8BCFRYt + ggBXRYt +g 10BSRYt + 
g11BGRt 
GRt = g 0 + g1(NGRYt NGRYt-1 + NGRYt-1) + g2(NPRYt 
NPRYt-1 + NPRYt-1) + g3(CFRYt - CFRYt-1 + CFRYt-1) + 
g4 (XRYt - XRYt- 1 + XRYt_ 1 ) g 5 (SRYt SRYt- 1 + 
SRYt_ 1 ) + g 6BNGRYt + g 7BNPRYt + g 8BCFRYt + ggBXRYt + 
g1oBSRY t + ( 1-e )BGRt ........................... ( 6a) 
dimana g11 = (1-e) 
Persamaan diatas dapat ditulis dalam bentuk lain yaitu 
GR - BGRt = g 0 + g1(DNGRYt+BNGRYt) + g2(DNPRYt+BNPRYt) + 
g3(DCFRYt+BCFRYt) + g4(DXRYt+BXRYt) + 
g 5 (DSRYt+BSRYt) + g 6BNGRYt + g 7BNPRYt + 
geBCFRYt + ggBXRYt + g1oBSRYt- eBGRt· .. (6b) 
dimana D = variabel first difference 
Dari persamaan terakhir didapatkan persamaan ECM tanpa 
error correction term : 
DGRt = g 0 + g1 DNGRYt + g2DNPRYt + g3DCFRYt + g4DXRYt + 
g 5DSRYt + (g 1+g6 ) BNGRYt + (g2+g7 ) BNPRYt + (g3+ge)BCFRYt + (g4+gg)BXRYt + (g5+g 10 )BSRYt (1-g11)BGRt ................................... (7a) 
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a tau 
DGRt = g 0 + glDNGRYt + g2 DNPRYt + g3DCFRYt + g4DXRYt + 
g 5DSRYt + (g 1+g6 )BNGRYt + (g2+g7 )BNPRYt + (g3+g8 )BCFRYt + (g4+gg)BXRYt + (g5+g 10 )BSRYt + (gll-l)BGRt .................................. (7b) 
Pengembangan lebih lanjut untuk komponen error correction 
term menghasilkan : 
DGRt = g 0 + glDNGRYt + g2DNPRYt + g3DCFRYt + g4DXRYt + 
g 5DSRYt + (g 1+g6 ) BNGRYt + (g2+g7 ) BNPRYt + 
(g3+g8 ) BCFRYt + (g4 +gg) BXRYt + (g5+g 10 ) BSRYt + (gll-1) [(BNGRYt + BNPRYt + BCFRYt + BXRYt + 
BSRYt) (BNGRYt + BNPRYt + BCFRYt + BXRYt + 
BSRYt) + BGRtJ ................................. (8) 
Dalam bentuk lain dapat pula dituliskan menjadi : 
DGRt = g 0 + glDNGRYt + g2DNPRYt + g3DCFRYt + g4DXRYt + 
g 5DSRYt +(g 1+g6+g 11 -l)BNGRYt +(g2+g7+g 11-l)BNPRYt + (g3+g8+g11 -1) BCFRYt + (g4+gg+g 11-1)BXRYt + (g5+g10+g11 -1)BSRYt + (g11 -1)(BGRt-BNGRYt-BNPRYt-
BCFRYt-BXRYt-BSRYt) ............................ (9) 
Akhirnya diperoleh persamaan ECM : 
DGRt g 0 + glDNGRYt + g2DNPRYt + g3DCFRYt + g4DXRYt + 
g 5DSRYt + (g 1+g6+g 11 -1)BNGRYt + (g2+g7+g 11-1) 
BNPRYt + (g3+g8+g 11 -1)BCFRYt + (g4+gg+g 11-1) 
BXRYt + (g 5+g 10+g 11-1)BSRYt + (1-g11 ) 
(BNGRYt+BNPRYt+BCFRYt+BXRYt+BSRYt-BGRt) ..... (10) 
dimana komponen terakhir merupakan error correction term 
yang berfungsi sebagai kontrol terhadap validitas model. 
Catatan: DGR = GRt-GRt-1 
= GRt-GR(-1) 
= first difference GR 
BGR = GRt-1 
= GR(-1) 
= backward lag GR 
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APPENDIKS 3 PERBAIKAN PENYIMPANGAN ASUMSI KLASIK 
MODEL LINIER STATIS 
111 
Nilai F hitung yang signifikan pada a 25 % dalam 
hasil regresi model linier statis serta indikasi tidak-
terdeteksinya adanya otokorelasi yang ditunjukkan oleh 
nilai DW yang rendah, maka dilakukan langkah-langkah 
perbaikan sebagai berikut : 
1. Menleluarkan variabel CFRY dan XRY yang tidtidak signifi-
kan . 
2. Melakukan perbaikan DW dengan metode Theil-Nagar. 
Untuk memperoleh nilai digunakan rumus2 : 
A p= 
N2(1-d/2) + k2 
N2 - k2 
di mana ;7' = koefisien gangguan, 
si, d = d Durbin-Watson, dan k 
yang ditaksir. 
Koefisien gangguan yang telah 
kan ke dalam masing-masing variabel 
GR* = 
NGRY* 
NPRY* 
SRY* 
[GR- GR(-1)] 
= [NGRY- NGRY(-1)] 
= [NPRY- NPRY(-1)] 
= [SRY- SRY(-1)] 
N = banyaknya observa-
= banyaknya variabel 
,.... 
diketahui CP) dimasuk-
dengan cara : 
Selanjutnya hasil dari transformasi data diregresi kern-
bali: 
Hasil model linier yang sudah diperbaiki adalah 
GR = 8,4949 - 0,3436 NGRY + 0,2924 NPRY - 0,2415 SRY 
(3,9699) (2,5704) (2,5853) (1,2945) 
R2 = 0,3134 
F = 2,7390 
DW = 2,1069 
1. D. Gujarati, Ekonometri Dasar, terjemahan, Er-
langga, 1988, Jakarta, hal. 169. 
2. D. Gujarati, ibid., hal. 221. 
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Hasil ini menunjukkan : 
1. F hitung > F tabel (2,42), signifikan pada a 10 %. 
2. R2 = 0,3134 memberikan indikasi bahwa hanya sebesar 31% 
variasi pertumbuhan dapat dijelaskan oleh variabel 
independen dalam model. 
3. DW = 2,1069 memberikan indikasi ti tidak-terdapatnya 
otokorelasi dengan du = 1,66 dan dl = 1,05. 
Dengan hasil yang telah diperbaiki tersebut 
telah memenuhi asumsi klasik sehingga regresi yang 
silkan memenuhi good of fit. 
maka 
diha-
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APPENDIKS 4 
Persamaan asli 
Persamaan ECM 
Rumus elastisitas 
z: 
eNGRY = al 
z: 
ENPRY = az 
z: 
ECFRY = a3 
z: 
eXRY = a4 . 
z: 
eSRY = as . 
Rumus elastisitas 
as+ all 
eNGRY = 
a11 
a7+a11 
EN PRY = 
a11 
KONVERSI KE DALAM BENTUK ELASTISITAS 
UNTUK REGRESI MODEL DINAMIS ECM 
113 
GR = ao + a1NGRY + azNPRY + a3CFRY + 
a4XRY + asSRY 
DGRt = ao + a1DNGRY + azDNPRY + a3DCFRY + 
a4DXRY + asDSRY + aaNGRY(-1) + 
a7NPRY(-l) +aaCFRY(-1) ~ ~gXRY(-1) 
+ aloSRY(-1) + a11EGR 
jangka pendek 
(DNGRY/DGR) 
N 
(DNPRY/DGR) 
N 
(DCFRY/DGR) 
N 
(DXRY/DGR) 
N 
(DSRY/DGR) 
N 
jangka panjang 
z: [(NGRY(-1)/EGR)/DGR] 
N 
z: [(NPRY(-1)/EGR)/DGR] 
N 
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as+a11 z [(CFRY(-1)/EGR)/DGR] 
ECFRY = 
a11 N 
ag+all z [(XRY(-1)/EGR)/DGR] 
EXRY = 
a11 N 
a1o+a11 z [(SRY(-1)/EGR)/DGR] 
ESRY = 
a11 N 
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APPENDIKS 5 KONVERSI KE DALAK BENTUK ELASTISITAS 
MODEL LIMIER STATIS 
115 
Persamaan linier statis: GR = ao + a1NGRY + a2NPRY + a3SRY 
Rumus elastisitas : 
eNGRY = a1 
eNPRY = a2 
eSRY = a3 
~ (NGRY/GR) 
N 
~ (NPRY/GR) 
N 
~ (SRY/GR) 
N 
Dengan menggunakan rumus di atas, hasil perhitungkan koe-
fisien elastisitas model linier statis adalah : 
Variabel 
Independen 
Hutang Luar Negeri 
Pemerintah (NGRY) 
Investasi Asing 
Swasta (NPRY) 
Tabungan Domestik 
(SRY) 
Catatan : 
Koefisienisitas 
Elastisitas 
Pertumbuhan merupakan variabel dependen 
a signifikan pada a 5 % 
b signifikan pada a 10 % 
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